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PRESIDEN Joko Widodo menegaskan 
hal itu saat memimpin rapat terbatas 
melalui konferensi video dari Istana 
Merdeka, Jakarta, kemarin. Seba-

nyak lima skema untuk perlindungan dan 
pemulihan ekonomi bagi UMKM pun disiap-
kan. Sejumlah skema lain,  termasuk program 
khusus bagi pelaku usaha ultramikro, pun di-
gagas dengan target agar pelaku UMKM dapat 
bertahan di tengah pandemi covid-19.

“Ada lima skema besar dalam program 
perlindungan dan pemulihan 
ekonomi, uta  manya di sektor 
usaha mik ro, kecil, dan mene-
ngah, termasuk program khu-
sus bagi usaha ultramikro dan 
usaha mikro yang selama ini 
tidak bersentuhan dan tidak 
terjangkau oleh lembaga ke-
uangan ataupun perbankan,” 
ungkap Presiden.

Kelima skema yang me-
mang  kas beban UMKM itu 
ialah, pertama, pelaku UMKM 
kategori miskin dan rentan 
terdampak covid-19 diupaya kan masuk se-
bagai penerima bantuan sosial da ri pemerin-
tah. Jenis bansos yang masuk ia lah program 
keluarga harapan (PKH), paket sembako, ban-
tuan langsung tunai desa, pembebasan pengu-
rangan tarif listrik, dan kartu prakerja.

Kedua, insentif perpajakan diberikan bagi 
pelaku UMKM beromzet di bawah Rp4,8 miliar 
per tahun. Mereka mendapat penurunan tarif 
PPh fi nal untuk UMKM dari 0,5% menjadi 0% 
selama enam bulan.

Ketiga, diberikan penundaan angsuran 
dan subsidi bunga bagi para penerima kredit 
usaha rakyat, kredit ultramikro, permodalan 
nasional madani membina keluarga sejahtera, 
lembaga pengelola dana bergulir, hingga pe-
ne rima bantuan permodalan dari beberapa 
kementerian.

Keempat, bantuan modal kerja darurat 
yang dirancang khusus bagi pelaku UMKM 
yang merasakan dampak covid-19. Kelima, 
pe merintah daerah akan bertindak sebagai 

pe nyangga dalam ekosistem UMKM pada ta-
hap pemulihan dan konsolidasi usaha setelah 
pandemi, seperti BUMN disiapkan menjadi 
penyerap hasil produksi UMKM.

Penundaan
Selaras dengan arahan Presiden, Menko 

Bidang Perekonomian Airlangga Hartar-
to, kemarin, juga mengatakan pemerin-
tah akan memberikan subsidi bunga kredit 
hing    ga 6% dan paling lama selama 6 bulan 
ke  pada sektor UMKM yang ter dampak pande -
mi covid-19.

Subsidi itu berlaku sela ma 6 bulan dengan 
ketentu an, debitur dengan ni-
lai kredit di bawah Rp500 juta 
mendapatkan subsidi 6% di 
3 bulan pertama dan 3% di 3 
bulan berikutnya. “Itu untuk 
kredit usaha rakyat (KUR) dan 
juga untuk kredit-kredit yang 
sampai Rp500 juta,” tutur 
Airlangga.

Sementara itu, debitur de -
ngan nilai kredit di atas Rp500 
juta hingga Rp10 miliar men-
dapatkan subsidi bu nga 3% 
pada 3 bulan pertama dan 2% 

di 3 bulan kedua. Untuk kredit di bawah Rp10 
juta, seperti ultramikro (umi), Mekaar, dan 
Pega dai an akan disubsidi bunga kredit sebe-
sar 6% selama 6 bulan.

Pada bagian lain, Menkeu Sri Mulyani Indra-
wati menyampaikan total penundaan pem-
bayaran untuk angsuran pokok kredit, yang 
termasuk kredit UMKM dan juga ultramikro 
selama enam bulan mencapai Rp271 triliun.

Dari total Rp271 triliun itu, untuk penunda-
an bayar cicilan pokok kredit usaha rakyat, 
ul tramikro, Program Mekaar, dan kredit di 
Pe gadaian mencapai Ro105,7 triliun. Adapun 
untuk penundaan bayar cicilan pokok kredit 
UMKM di Bank Perkreditan Rakyat, perbankan 
umum dan perusahaan pembiayaan mencapai 
Rp165,4 triliun.

Sri  Mulyani Indrawati  mengatakan 
UMKM yang dapat memperoleh keringanan 
pembayar  an kredit ialah yang tidak masuk 
ke daftar hi   tam Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
(Mir/Ant/X-6)

DALAM setiap krisis yang berdampak pa-
da perekonomian, masyarakat berpenda-
patan rendah hampir selalu menjadi kor-
ban yang pertama jatuh. Bantuan sosial 
dari pemerintah pun otomatis diarahkan 
kepada mereka. Demikian pula yang 
terjadi pada krisis akibat wabah covid-19 
saat ini.

Untuk kelompok miskin, penyalur-
an bantuan pemerintah 
relatif mudah karena me-
reka sudah terdata sebagai 
penerima bantuan regu-
ler. Korban selanjutnya 
ialah kelompok masyara-
kat rentan mis kin.

Berdasarkan riset yang 
dipublikasikan akhir Janu-
ari lalu, Bank Dunia men-
catat jumlah masyarakat 
rentan miskin di Indonesia 
mencapai 115 juta orang. 
Warga yang tergolong 
ke lompok rentan miskin 
menghabiskan Rp532.000-Rp1,2 juta per 
orang per bulan.

Dengan demikian, untuk keluarga de-
ngan dua anak misalnya, pengeluaran 
keluarga rentan miskin sekitar Rp2,1 juta-
Rp4,8 juta tiap bulannya.

Mereka ini yang berada pada posisi yang 
justru bisa lebih mengenaskan ketimbang 
kelompok miskin. Pasalnya, mereka tidak 
terdata sebagai sasaran bantuan sosial 
pemerintah.

Ketika gelombang pemutus an hubungan 
kerja atau PHK melanda, ba nyak di antara 
mereka yang bahkan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok saja kesulitan.

Di sini kesigapan pemerintah daerah 
diperlukan. Kementerian Sosial telah 
memberikan lampu hijau untuk usulan 
ca lon pemerima bansos dari daerah.

Pem da diharapkan bekerja cepat un-
tuk mendata warga yang jatuh miskin 
sembari memperbaiki data penerima agar 
ti dak salah sasaran.

Dalam situasi darurat saat ini, masukan 
masyarakat menjadi semakin krusial un-
tuk meluruskan data penerima bansos. 
Warga sekaligus menjadi pengawas pe-
nyaluran bantuan dari pemerintah. Tugas 
pemda memverifi kasi dan memvalidasi 
masukan-masukan warga.

Jaring pengaman sosial yang lebih lebar 
masih bisa dibentangkan untuk kelompok 
masyarakat dengan pendapatan yang ra-
puh akibat wabah covid-19. Kali ini tidak 

hanya bergantung pada bantuan peme-
rintah, tetapi ikut melibatkan kebijakan 
industri fi nansial.

Kita tahu betul, tahun lalu saat perekono-
mian masih normal, bank-bank besar 
mampu mereguk laba puluhan triliun. 
Itu semua berkat simpanan, konsumsi, 
hingga aktivitas peniagaan masyarakat. 
Kini sebagian ‘kontributor’ laba yang 

fantastis itu tengah kesu-
litan membayar cicil an 
pin jaman. Alangkah baik-
nya bila perbankan ikut 
membantu.

Ketimbang mengirim-
kan pesan bahwa cicil-
an pinjaman sudah men-
dekati jatuh tempo atau 
per ingatan tunggakan, 
menga pa tidak mengirim-
kan surat cinta? Isinya 
memberitahukan debitur 
opsi-opsi keringanan pem-
bayaran cicilan.

Contohnya, bank memberi penangguh-
an pembayaran cicilan berupa bunga dan 
pokok selama periode tertentu. Pun de-
bitur bisa membayar cicilan berupa bunga 
saja selama 2-3 bulan, kemudian bulan 
berikutnya baru membayar penuh.

Tentu saja, ada syarat-syarat yang ha-
rus dipenuhi debitur yang membuktikan 
dirinya kesulitan membayar cicilan 
pin jaman. Agar tidak menjadi sekadar 
ke sadaran, sebaiknya regulator menetap-
kan kebijakan keringanan pembayaran 
pinjaman.

Pandemi covid-19 merupakan bencana 
nasional, maka seyogianya semua elemen 
bangsa ikut bergotong royong menang-
g ulangi dampaknya. Hal itu mengingat 
terbatasnya kemampuan anggaran peme-
rintah.

Di tingkat warga, muncul pahlawan-
pahlawan sosial yang mengulurkan 
ta  ngan untuk kerabat, tetangga, hingga 
warga sekitarnya yang kesulitan ekonomi 
akibat wabah. Perbankan pun bisa turut 
menjadi pahlawan dengan meringankan 
beban debitur.
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Menurut Opitz, epidemi yang 
menyerang kaum Tsamud ialah 
sejenis typhus exanthematicus, 
yang bermula dari keracunan 
disertai larutan darah dan keru-
sakan pembuluh darah yang 
me nyebabkan penyakit kuning 
(icterus) dan selanjutnya menim-
bulkan pendarahan pada seluruh 
bagian kulit.

Pada hari ketiga, kulit men-
jadi hitam warnanya karena 
virus sudah menyerang empedu 
yang mengeluarkan zat warna 
hi tam. 

Lalu pada penghujung hari 
ke tiga, virus ganas tersebut 
ju ga menyerang telinga, yang 
se lanjutnya dirasakan si pende-
rita bagaikan bunyi yang tera-
mat dahsyat serta jantung yang 
terkoyak-koyak sebagai akibat 
pendarahan yang hebat dalam 
otot jantung. 

Pada saat yang bersamaan, 
vi rus ganas tersebut menyerang 
gendang-gendang telinga sehing-
ga mereka bagaikan mendengar 
sebuah bunyi yang amat dahsyat 
dan sesudah itu mereka mati ber -
gelimpangan.

Dr Ahmad Ramali berpenda-

pat bahwa virus tersebut ialah 
sejenis antraks (anthrax-seaptic-
heimia). Daging hewan yang 
sudah ditulari antraks menye-
babkan orang beramai-ramai 
ter  kena.

Kemungkinan lainnya, menu-
rut Ahmad Ramali, ialah sejenis 
sampar, yakni pestis haemor-
rhagica yang ditularkan unta 
tersebut.

Kisah tersebut memberikan pe-
lajaran berharga buat kita bahwa 
penularan virus binatang kepada 
manusia dimungkinkan terjadi, 
bahkan dapat berakibat sangat 
fa tal seperti ditunjukkan pada 

ki sah dalam Alquran di atas. 
Berbagai usaha dan dana kini 

telah digunakan untuk mene-
mukan antivirus yang mewabah 
lebih kompleks, tetapi belum 
ditelusuri lebih jauh hingga ha-
ri ini.

Semua larangan Tuhan untuk 
memakan makanan atau memi-
num minuman yang haram ada 
hikmahnya. 

Semuanya bukan untuk Allah 
SWT, melainkan untuk kesejah-
teraan hidup manusia sendiri. 
Terkadang itu semua baru kita 
ketahui setelah ‘nasi menjadi 
bu bur’.

Kasus Epidemi Unta

Beban UMKM
Dipangkas
Dalam rangka meringankan beban sektor UMKM terkait 
dampak pandemi covid-19, pemerintah memutuskan untuk 
memberikan subsidi bunga kredit selama 6 bulan ke depan.

UMKM  yang 
memperoleh 
keringanan ialah 
yang tidak masuk 
ke daftar hi   tam 
Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK).

DISEMPROT DISINFEKTAN: Petugas kesehatan menyemprotkan cairan disinfektan ke badan warga negara Indonesia (WNI) yang menjadi ABK 
kapal pesiar MV Dream Explorer setibanya di Pelabuhan JICT, Tanjung Priok, Jakarta, kemarin. Sebelum dibawa menuju hotel untuk menjalani isolasi 
mandiri, sebanyak 359 anak buah kapal WNI itu terlebih dahulu menjalani rapid test dan seluruhnya dinyatakan negatif.
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